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BABV

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang déteimukakan pada bab
sebelumnya, selanjutnya dikemukakan beberapa samglbagai berikut :
1. Deskrips hasil studi pendahuluan

Dari hasil deskripsi studi pendahuluan, maka dasimpulkan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru masih secarakidiageserta didik umumnya
tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar, guasdnya mengajar dengan
berpedoman pada buku teks, dan peserta didik kurselgali mendapat
kesempatan untuk menyatakan pendapat. Proses @gan@el matematika
berlangsung dengan cara konvensional dan menggunpkadekatan yang
berpusat pada guru. Guru berperan sebagai penyampaipengetahuan atau
aspek kognitif, dan menyampingkan aspek afektif gaikomotorik. Kegiatan
pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi fzedetik belum dilaksanakan
dalam pembelajaran. Guru mengajar cenderung mengajget kurikulum,
pembelajaran dimulai dengan menjelaskan teorihdatisecara rutinitas. Hasil
belajar peserta didik diukur dengan tes. Pesedik dialam belajarnya hanya
menerima informasi dan latihan tugas. Menurut glkiomdisi ini disebabkan
karena muatan materi pelajaran matematika terlamydk dan kegiatan
pembelajaran yang bervariasi akan memerlukan banyaktu untuk

dilaksanakan.
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Pada sebagian besar sekolah, proses pengajaramatikte mengikuti
urutan yang ada dalam buku teks, sehingga matapuspyang diajarkan guru
akan sangat tergantung pada urutan materi pada hakg digunakan.
Pembelajaran nampak belum terarah dan sistematm&anateri pembelajaran
tidak terfokus dalam satu SK dan KD yang akan pacalLangkah-langkah
pemilihan bahan ajar seperti mengidentifikasi aspsdek yang terdapat dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar, mendillastijenis-jenis materi
pembelajaran, dan penentuan urutan bahan ajar krerad@denar-benar dipahami
oleh guru. Akan lebih baik para guru dalam wadah MG merancang

pengembangan materi pembelajaran yang terarahistamatis.

2. Karakteristik model kooperatif tutor sebaya yang dihasilkan
Karakteristik model pembelajaran kooperatif tutorebaya yang
dikembangkan adalah sebagai berikut :
a. Pembelajaran secara kelompok
Pembelajaran kooperatif tutor sebaya adakanbelajaran yang dilakukan
secara kelompok. Keberhasilan kelompok dalam lrelzgaarti merupakan
keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu sediaggota kelompok harus
saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
b. Kemampuan untuk saling bekerjasama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif tutogbaya ditentukan oleh
keberhasilan secara kelompok, oleh karena itu iprikebersamaan atau

saling bekerjasama sangat diperlukan dalam penalbahajkooperatif tutor
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sebaya. Tanpa adanya kerjasama yang baik antarmpBelo maka
pembelajaran kooperatif tutor sebaya tidak akahdsérsecara maksimal.

c. Keterampilan dalam bekerjasama
Keterampilan dalam bekerjasama diaplikasikaelalui keaktifan dalam
kegiatan pembelajaran secara kelompok, karena égerfa didik harus
didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dakobaunikasi dengan
anggota lainnya dalam rangka mencapai tujuan pexjaioah.

d. Kemampuan memimpin
Pembelajaran kooperatif tutor sebaya adp&hbelajaran secara kelompok
yang dipandu oleh temannya sendiri yang memilikn&epuan lebih sebagai
tutor. Seorang tutor harus memiliki keterampilarlada memimpin atau

membantu temannya yang mendapat kesulitan dalaajabgla.

Model pembelajaran kooperatif tutor sebaya ber@nBonen-komponen
yang sama dengan pembelajaran yang biasa digumis@kolah, yaitu rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), tetapi memilikelg@man pada aspek-aspek
kemampuan, seperti kemampuan memimpin, saling measqt kerja sama,
saling memberikan bantuan dan saling mendengarRamcana pelaksanaan
pembelajaran terdiri atas lima komponen utama, iyakn
a. Tujuan pembelagjaran, merupakan sasaran yang akan dicapai dalam

pembelajaran. Komponen rumusan tujuan berisi rumusajuan
pembelajaran khusus yang mengacu kepada standapekemsi dan

kompetensi dasar yang akan diajarkan.
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b. Materi pembelajaran, merupakan isi atau substansi bahan yang akan
diajarkan untuk menunjang penguasaan kompetengy yaenjadi tujuan
pembelajaran. Materi pembelajaran mengandung milkai-yang bermakna,
terpadu, dan dekat dengan kehidupan peserta datilrishari. Selain itu
materi pembelajaran ditentukan berdasarkan staridanpetensi dan
kompetensi dasar yang ingin dicapai. Untuk memuadahguru dalam
melaksanakan pembelajaran yang variatif dan siismapeneliti
mengembangkan lembar kegiatan siswa (LKS) bersurdaerbuku paket
dan beberapa buku penunjang lainnya. LKS ini keamndiidiskusikan
dengan guru yang dijadikan mitra pembelajaran.

c. Kegiatan pembeajaran, pada komponen ini dirumuskan model
pembelajaran kooperatif tutor sebaya dengan limagkiah, yakni:
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup, pem| dan refleksi.

d. Media/Alat dan sumber pelajaran, berisi rumusan tentang media atau alat
bantu pembelajaran, dan buku sumber yang digunakdnk membantu
memperjelas atau mempermudah penguasaan materk@tguetensi yang
ingin dicapai. Media pembelajaran dapat menggunakaadia yang ada
disekeliling. Sumber belajar dapat berupa buku slamber pembelajaran
yang ada dilingkungan masyarakat.

e. Penilaian pembelajaran, merupakan kegiatan untuk mengukur dan menilai
pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Penilaiameliputi penilaian
proses dan penilaian hasil pembelajaran. Penilprases digunakan untuk

mengukur proses pembelajaran matematika, sedamgkalaian hasil belajar
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ditujukan untuk mengukur tingkat penguasaan pesdaligik dalam
kompetensi dan materi yang dirumuskan dalam tujé@emgukuran dalam

bentuk tes uraian.

Berdasarkan analisis statistik ternyata model péajdvan kooperatif tutor
sebaya yang dikembangkan juga memiliki pengarulg yaositif dan signifikan
terhadap kemampuan peserta didik dalam menguasanbpelajaran dengan
kenaikan tingkat homogenitas penguasaan peseirkateiiadap materi pelajaran.
antarapretest danpostest pada uji coba lebih luas di sekolah SMP NegeriofaK
Serang, SMP Negeri 4 Kota Serang, dan SMP Negekat8 Serang, diperoleh
peningkatan hasil belajar peserta didik yang siggnf diikuti dengan semakin
meratanya penguasaan materi pelajaran.

Hasil SPSS pada SMP Negeri 2 Kota Serang menunjukigawa dari
jumlah n = 38 dengan sebeluprdtest) dilakukan uji coba rerata sebesar 4,158
dengan standar deviasi sebesar 0,789 dan dengangnsgma, didapat standar
deviasi sebesar 0,471 dengan niestest sebesar 7,316. Karena standar deviasi
(SD) postest sebesar 0,471 < Spretest sebesar 0,789, berarti kenaikan tingkat
penguasaan materi pelajaran pgmmstest diikuti semakin meratanya tingkat
penguasaan materi pelajaran peserta didik. Setdilakukan uji signifikan
dengan uji-t diperoleh hargaut.,g Sebesar 28,674. Ternyata nil@utq lebih besar
dari tapel (28,674 > 1,697) pada tingkat signifikan 95% deraght kebebasan df =
37. Dapat disimpulkan bahwa kenaikan skor npegtest terhadap skor nilai

postest secara statistik adalah signifikan.
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Perbandingan hasil belajpretest danpostest pada sekolah SMP Negeri 4
Kota Serang juga signifikan dengan diikuti tingkamogenitas peserta didik n =
38 dengan standar deviasi 0,718 diperoleh skorradgepretest sebesar 3,395.
Pada n yang sama, dengan standar deviasi 0,548alsdilakukan uji signifikan
dengan uji-t diperoleh hargaulng Sebesar 39,987 sedangkan hatga $ebesar
1,697 dengan df = n — 1. Dengan demikian, karghay sebesar 39,987 e
sebesar 1,697 pada taraf kepercayaan 95% dapatpdikan bahwa kenaikan
skor pretest terhadap skopostest disekolah SMP Negeri 4 Kota Serang Provinsi
Banten secara statistik adalah signifikan.

Adapun penghitungan SPSS 16.0 mengenai hasil belaest danpostest
di sekolah SMP Negeri 10 Kota Serang juga menumjukkasil belajar yang
signifikan dengan diikuti semakin meratanya tingkathampuan peserta didik
terhadap materi pelajaran yang diajarkan. Dari @lngeserta didik n = 40 dengan
standar deviasi 0,636 diperoleh rata-rata gketest sebesar 4,175 dan dengan n
yang sama, padpostest diperoleh skor rata-rata sebesar 7,325 dengamlatan
deviasi 0,474. Dengan demikian, skor peserta dodi#tapostest lebih homogin
dibandingkan dengan skor peserta didik ppdsest karena SDpostest 0,474 <
SD pretest sebesar 0,636. Dengan demikian kenaikan tingkagusesaan materi
pelajaran peserta didik pagdastest diikuti semakin meratanya tingkat penguasaan
materi pelajaran peserta didik. Selain itu, setelialdakan uji signifikan dengan
uji-t diperoleh hargantung S€besar 41,243, harga,d sebesar 1,697 dengan df =

n—1. Dengan demikian, karenauty sebesar 41,243 >.de Sebesar 1,697 pada
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taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa dlisekSMP Negeri 10 Kota

Serang secara statistik adalah signifikan.

3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran yang dikembangkan

a. Kelebihan

Berbicara tentang pengajaran dan pembelajaran mepdetbelajaran
kooperatif tutor sebaya dalam mata pelajaran mdtemantuk meningkatkan
kemampuan pemahaman yang dikembangkan di SMP Kotn& ada beberapa
kelebihannya antara lain :

1) Dibandingkan dengan pembelajaran yang masih berkdavensional
pembelajaran kooperatif tutor sebaya ini memiliglebihan, dilihat dari
aspek peserta didik adalah memberi peluang kepedertp didik agar
mengemukakan dan membahas suatu pandangan, peagalaming
diperoleh peserta didik belajar secara bekerja siatean merumuskan ke
arah satu pandangan.

2) Dengan melaksanakan model pembelajaran koopenatifr tsebaya,
memungkinkan peserta didik dapat meraih keberhrasitdam belajar, di
samping itu juga dapat melatih siswa untuk memit&ierampilan, baik
keterampilan berpikirthingking skill) maupun keterampilan sosiabgal
skill) seperti kemampuan untuk mengemukakan pendapagrma saran
dan masukan dari orang lain, bekerjasama, rasa de&twan, dan
mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dataetmdupan kelas.

3) Model pembelajaran ini  memungkinkan peserta didikntuk

mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan ketknangecara
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penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan datisokPeserta didik
bukan lagi sebagai objek pembelajaran namun biga lperperan sebagai
tutor bagi teman sebayanya.

4) Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didémmtiki motivasi
yang tinggi karena didorong dan didukung dari rekabayanya, dapat
meningkatkan kemampuan akademik, kemampuan berpikitis,
membentuk hubungan persahabatan, menimba berbafgamasi dan
menghargai pokok pikiran orang lain.

5) Model tutor sebaya merupakan pendekatan koopdrakién kompetitif,
rasa saling menghargai dan mengerti dibina di antaserta didik yang
bekerja bersama, penjelasan tutor sebaya kepadantgm lebih
memungkinkan berhasil dibandingkan guru, pesedi anelihat masalah
dengan cara yang berbeda dibandingkan orang dewasamereka

menggunakan bahasa yang lebih akrab.

b. Kekurangan
Kekurangan model pembelajaran kooperatif tutor yebdalam mata
pelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuamapaman adalah
sebagai berikut :
1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara mateagnping itu
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu
2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancara ndikutuhkan

dukungan fasilitas, alat dan biaya yang memadai.
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3) Saat diskusi kelas terkadang didominasi oleh sasgor hal ini
mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif

4) Tidak semua peserta didik memiliki kemampuan daler@njelaskan
kepada temannya

5) Tidak semua peserta didik dapat menjawab pertanyadanyaan dari
temannya.

6) Waktu yang dibutuhkan dalam setiap pertemuan féddtih banyak, guru

agak sulit dalam menentukan peserta didik untudddipn tutor sebaya.

4. Kendala yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran yang
dikembangkan

Adapun kendala yang dihadapi dalam penerapan npastebelajaran yang

dikembangkan pada mata pelajaran matematika di 8 Serang adalah
sebagai berikut:

a. Adanya budaya mengajar yang masih konvensionahmbinguru merasa
cukup puas dengan menggunakan metode ceramah yamgfan, dan
penugasan.

b. Pengaturan waktu antara satu tahapan dengan taHajpswya sulit
diatur, dan menurut pengamatan peneliti tahap panykelas oleh guru
memerlukan waktu yang cukup lama.

c. Buku atau sumber-sumber materi pembelajaran unesgerpa didik
masih kurang tersedia maksimal di sekolah tempabelj@n

dilaksanakan.
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B. Rekomendasi

Penelitian yang berkenaan dengan pengembangan npasebelajaran
kooperatif tutor sebaya dalam mata pelajaran mdiemantuk meningkatkan
kemampuan pemahaman, penulis memberikan rekomekejpada pihak-pihak
yang terkait, diantaranya: (1) pihak guru, (2) Rilkanas Pendidikan, (3) LPTK
dan (4) pihak peneliti selanjutnya.

1. Untuk Guru.

Guru adalah ujung tombak pendidikan sebab di taggamah peserta didik
dapat menguasai suatu pengetahuan atau mewattsirslz yang penting. Guru
yang memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkatk keprofesionalannya
dalam mengajar akan terbuka terhadap suatu inodasi berusaha untuk
memahami serta mempraktikkan inovasi tersebut dalangajarannya sehari-
hari.

Berkaitan dengan ini, guru-guru kelas VIl dapatnggunakan maodel
pembelajaran kooperatif tutor sebaya yang dikemkemglalam penelitian ini di
kelasnya. Untuk standar kompetensi dan kompeteasardyang sama, rencana
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian d3igahakan secara langsung,
dengan terlebih dahulu membaca dan memahami seearsat. Untuk standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang lain dalana pelfajaran matematika
kelas VIII, rencana pembelajaran harus disesuaikangan karakteristik SK dan
KD yang akan diajarkan.

Model pembelajaran ini dapat digunakan pada lewHolah dengan

beberapa penyempurnaan sesuai dengan karaktetisgikat kemampuan atau
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pengalaman belajar yang telah dimiliki pesertakjidian tujuan yang hendak
dicapai.

Efektivitas penerapan model ini terkait erat damgs&a didukung oleh
kemauan dan kemampuan guru untuk mengembangkamagaerinovasi dan
kreativitas dalam pembelajaran. Bentuk kreativiedau inovasi guru dapat
dikembangkan melalui variasi metode atau kegiag@engembangan materi
pembelajaran, media atau pengelompokkan anak. Senbakyak kreativitas
guru maka kegiatan pembelajaran akan semakin nkdmegi peserta didik.

Guna meningkatkan pembelajaran di sekolah padkairgMP khusus pada
mata pelajaran matematika, dimana guru sebagag upmbak di lapangan perlu
secara optimal menumbuhkembangkan kemampuan pesdatia. Dengan
demikian sangat perlu dilakukan oleh guru adaldlaga berikut:

a. Guru harus mampu mendesain pembelajaran koopeuatif sebaya
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman secaranaisedan
mampu menumbuhkembangkan kemampuan peserrta dellaras
optimal, baik untuk tujuan model pembelajaran iai berbagai materi
yang akan diajarkan khususnya mata pelajaran mékema

b. Guru dalam mengimplementasikan model pembelajaratermatika
mandiri maupun untuk kelompok, sehingga pesertak diderasa
berminat untuk memecahkan masalah, tertantang damperoleh
pengalaman pembelajaran yang bermakna dan kesapenaggkan

dalam melaksanakan model pembelajaran ini.
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c. Guru dalam menyiapkan media yang akan digunakadakerya mampu
mengoptimalkan lingkungan yang ada disekitar pasedidik
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan gghipeserta didik
lebih mudah memahami materi pelajarannya.

d. Untuk merangsang berfikir peserta didik dan berraakdalam
pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepaéageksdik untuk
belajar sesuai dengan keinginan sehingga pesedi& denar-benar
mampu menunjukkan kemampuannya dan hendaknya gampm
menciptakan peserta didik betah disekolah, giajdedan guru dalam
pembelajaran memperlihatkan kesan yang menyenangkan

e. Hargailah setiap kemampuan peserta didik sekeap@ap janganlah tes
akhir dijadikan patokan keberhasilan seorang peskdik tetapi berilah
penilaian sejak proses hingga akhir pembelajaran.

f. Bentuklah team teaching sesama guru matematika, jalin kerja sama
dengan wali kelas, guru bidang studi, guru BP, grara dan kalau
memungkinkan dengan dunia industri yang berhuburigargan mata
pelajaran matematika.

2. Untuk Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah pengelola dan sekaligus pegampin di sekolah.
Inovasi dan upaya-upaya peningkatan mutu pendidikag dilakukan guru harus
diarahkan, didorong, dan difasilitasi oleh kepat&otah. Untuk itu diperlukan
sikap ingin tahu kepala sekolah untuk mengembangkarbagai inovasi

manajerial sekolah maupun inovasi dalam pembelajagelain itu, kepala
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sekolah juga dituntut untuk memperluas wawasanamgntpendidikan yang
berlangsung saat ini dan masa depan, dan pendidigag berlangsung di
sekolah-sekolah unggulan sehingga mereka menjadipade untuk
mengembangkan keprofesionalan diri dari sekolalg gipimpinnya.

Dukungan dan motivasi dari kepala sekolah sangatartbe bagi
pengembangan keprofesionalan guru. Salah satu Kmgatiadalah memberikan
kesempatan dan fasilitas bagi pengembangan modddgajaran yang inovatif,
seperti pengembangan model pembelajaran koopet@tir sebaya, model
pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, mpaéehbelajaran berbasis
masalah, dan model-model pembelajaran lainnya. Bgku dalam bentuk
fasilitas yang dapat dilakukan kepala sekolah #&daberkenaan dengan
ketersediaan, kecukupan, serta keberfungsian sale@ngrasarana serta sumber
belajar yang digunakan pada model pembelajaraekiets

Konsolidasi secara iklim sosial dan psikologis @linbaga yang dipimpin
perlu dipertahankan untuk mengembangkan kualitagigégan yang lebih baik.
Untuk itu kepala sekolah perlu memberikan motivasituk meningkatkan
pelajarannya, guru dirangsang agar senantiasa aegrajembangkan kemampuan
dalam proses pembelajaran serta mencoba untuk ghakan pembelajarannya.
Kepala sekolah hendaknya terus memberikan dororggada setiap guru,
khususnya guru matematika untuk dapat menggunakadelmpembelajaran

kooperatif tutor sebaya sebagai inovatif dan vapgambelajaran dikelas.
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3. Untuk Dinas Pendidikan
Seiring dengan otonomi daerah, dan berlakunya ulumk 2006. Dinas
Pendidikan hendaknya lebih mengintensifkan lagamiamengimplementasikan
program pelatihan-pelatihan yang telah peneliti lk@ngkan. Berkaitan dengan
itu perlu disusun langkah-langkah sebagai berikut:

a. Sosialisasikan tentang fenomena hasil penelitianb@rkenaan dengan
pengembangan model pembelajaran kooperatif tutdrayse kepada
pejabat yang terkait dan guru-guru.

b. Pembentukan tim khusus yang melibatkan pihak basikr pakar
pendidikan, dan kalangan praktisi yang memiliki konen untuk
mengembangkan model pembelajaran kooperatif tutdray@m yang
berkenaan dengan pendekatan pemahaman konsep.

c. Melakukan survey untuk mendapatkan gambaran empliektang
indikator, dan faktor yang menyebabkan guru sul@énarapkan model
pembelajaran kooperatif tutor sebaya dengan pemiekpemahaman
konsep.

d. Penyusunan program latihan, sebagai pedoman peageamp program
pelatihan.

e. Pelaksanaan pelatihan, pelatihan dapat dilakukaineds pendidikan kota
yang melibatkan guru-guru matematika.

f. Evaluasi program pelatihan, evaluasi dilakukanaeap proses pelatihan
dan efektifitasnya mengenai pelaksanaan model pajalen kooperatif

tutor sebaya dengan pendekatan pemahaman konsep.
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Untuk meningkatkan mutu pendidikan SMP di Kota 8gramaka dinas
pendidikan kiranya perlu secara terus-menerus roanakan atau mengadakan
pembinaan, penyegaran, dan pelatihan kepada guuu-guata pelajaran

sehubungan dengan metode dan inovasi pembelajaveaydh tugasnya.

4. Bagi Lembaga Pendidikan Tenaga K ependidikan (L PTK)

LPTK berfungsi mencetak dan mempersiapkan gurdy meembekali para
mahasiswa dengan kemampuan tersebut secara seim@dely karena itu
mahasiswa disamping dibekali dengan berbagai pamgeh tentang
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkaseprpendidikan secara
maksimal, diantaranya mengembangkan model pembsstajkooperatif tutor
sebaya dan perlu dilatih untuk mempraktikkan ditgzen (sekolah), sebagai
lembaga formal yang perlu mendapatkan perhatian @ara pelaksana
pendidikan, atau merupakan masukan bagi institnfukumelatih calon-calon
pendidik untuk dikembangkan lebih lanjut.

Pengembangan model pembelajaran yang dilaksanaledn noahasiswa
pascasarjana untuk menyelesaikan tugas akhir diadantuk tesis kiranya dapat
menjadi masukan bagi LPTK untuk menambah kumpulaodelmodel
pembelajaran yang nantinya bisa diteruskan kepadhasiswa. Ilmu praktis
pengajaran berupa pengembangan model pembelajarentglah diuji cobakan
melalui penelitian tentunya merupakan penerapan pembelajaran yang telah

dibuktikan tingkat keefektifannya secara ilmiah.
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5. Untuk Pendliti Selanjutnya

Pertama; bagi peneliti yang akan melakukan peaelitebih luas lagi,
model pembelajaran ini tidak hanya cocok dalamjaela matematika saja tetapi
bisa juga digunakan pada pelajaran IPA, BahasariB)ggahasa Indonesia dan
pelajaran lainnya.

Kedua; Peneliti menyadari dengan segala keterbatgaadalam melakukan
penelitian ini hasilnya kurang memuaskan hal imkagan dengan subjek, waktu
dan biaya. Untuk itu model pembelajaran kooperatifor sebaya untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemah&oresep kiranya perlu
diadakan penelitian lebih luas lagi.

Ketiga; Semoga hasil penelitian ini bermanfaat dabagai acuan bagi

pengembangan peneliti selanjutnya.

. Penutup
Dengan terselesaikannya analisis, pembahasan pesdlitian, simpulan
dan rekomendasi maka selesai pula penulisan laploaai penelitian dalam

bentuk tesis ini.



